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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang didapat melalui 
100 responden dengan melakukan kuisioner terhadap sikap 
pengguna Indosat Surabaya mengenai fitur donate and gives 
loves dalam aplikasi Surabaya Zoo, peneliti memiliki 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada sikap komponen kognitif, responden setuju yang 
artinya mereka tahu betul mengenai aplikasi Surabaya Zoo, 
fitur donate and gives loves, manfaat fitur tersebut yang 
mulai untuk kemajuan Kebun Binatang Surabaya, untuk 
pelestarian satwa di Kebun Binatang Surabaya, 
pembangunan sarana dan prasarana, untuk hewan yang akan 
punah serta untuk perlindungan satwa di Indonesia 
khususnya di kebun Binatang Surabaya. Pada komponen ini 
responden yang menjawab setuju merupakan hasil yang 
positif 
2. Untuk sikap komponen afektif atau emosional, responden 
menyatakan mereka sangat setuju dimana itu artinya mereka 
memiliki rasa senang terhadap munculnya aplikasi Surabaya 
Zoo, dimana hal ini juga membuat kegembiraan sendiri bagi 
Indosat dan Kebun Binatang Surabaya. Mereka senang akan 
hadirnya aplikasi tersebut khususnya dengan fitur donate 
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and gives loves dimana fitur ini nantinya akan membuat 
Kebun Binatang Surabaya, menjadi lebih maju dan dengan 
adanya donasi Kebun Binatang Surabaya mampu 
memberikan fasilitas yang baik bagi hewan-hewan yang 
terdapat disana. Hasil setuju yang dijawab oleh responden 
menyatakan bahwa hasil tersebut positif. 
3. Pada hasil akhir konatif atau perilaku, hal ini sangat 
mengejutkan karena hasil yang didapat oleh peneliti adalah 
rendah atau negatif yang artinya mereka menolak untuk 
mengunduh, menggunakan bahkan melakukan donasi. Hal 
ini diakibatkan karena dilakukan menggunakan pemotongan 
pulsa dimana saat ini banyak sekali responden tidak 
memiliki pulsa melainkan kuota yang digunakan sebagai 
internet, banyaknya berita negatif yang bermunculan di 
media mengenai pemberitaan yang terjadi di KBS, dan juga 
tak kunjung selesai konflik internal yang saat ini justru 
membuat masyarakat memiliki nilai buruk terhadap KBS. 
Alasan inilah yang membuat masyarakat enggan melakukan 
donasi, karena antara tidak percaya donasi tersebut memang 
digunakan untuk kepentingan KBS atau hanya kepentingan 
pribadi. 
4. Sedangkan untuk hasil tabulasi silang umur dengan sikap 
konatif, pada umur 18-25 tahunlah yang ternyata memiliki 
sikap konatif paling rendah. Keterkaitan antara usia dengan 
sikap konatif ini tidak jauh dari adanya perubahan sikap 
yang dialami oleh para responden akibat pengaruh dari 
terpaan media mengenai pemberitaan negatif yang sering 
didapat oleh KBS. 
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5. Selanjutnya untuk tabulasi silang antara pendidikan terakhir 
dengan sikap konatif pada dasarnya berhubungan dengan 
usia, dimana dalam hasil yang peneliti dapat memang usia 
18-25 lah yang paling dominan dimana hal tersebut juga 
menghasilkan pendidikan terkahir SMA. Dalam hasil ini, 
pendidikan terakhir sebenarnya kurang masuk dalam sikap 
konatif karena dari hasil yang didapat ternyata sikap konatif 
dipengaruhi akibat bagaimana pesan tersebut tersampaikan. 
Tetapi dapat dikatakan juga bahwa bagaimana pesan 
tersebut mampu diterima oleh penerima pesan secara baik 
dapat dilakukan bagi mereka yang sudah menjalani sekolah 
menengah keatas, karena dirasa mereka sudah mampu untuk 
berfikir dan memberikan pendapat. 
6. Untuk hasil tabulasi silang antara pekerjaan dengan sikap 
konatif juga mempengaruhi bagaimana mereka 
mengemukakan pendapat hingga melakukan tindakan. Pada 
hasil yang didapat Pelajar atau mahasiswa memiliki nilai 
paling rendah dalam melakukan tindakan terhadap fitur 
donate and gives loves, hal ini disebabkan akibat pemikiran 
mereka yang jauh lebih matang melihat situasi atau kondisi 
disekitar mereka, selain itu dengan adanya terpaan dari 
berbagai media mengenai sumber pesan dan isi pesan, maka 
pengaruh sikap penonton sangat berdampak besar, dimana 
hal itu terlihat dari hasil tabulasi silang ini. Mereka 
menyadari banyaknya terpaan media mengenai berita KBS 
yang semakin memberuk membuat mereka berfikir untuk 
bertindak atau tidak bertindak salah satunya sudah 
mengunduh, menggunakan atau berdonasi. 
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7. Hasil tabulasi silang yang terkahir antara penghasilan 
dengan sikap konatif, hasil tersebut menunjukkan bahwa 
responden dengan penghasilan ≤ Rp 3.300.000 lah yang 
paling banyak, karena hal ini juga didukung dari 
karakterisktik responden lainnya yang notabene mereka 
masih berumur 18-25, dan masih pelajar atau SMA. Namun, 
meskipun begitu penghasilan tersebut bukan salah satu 
alasan mereka untuk tidak berdonasi melainkan percaya atau 
tidaknya donasi tersebut digunakan, sehingga mereka benar-
benar tidak membuang pulsa mereka cuma-cuma yang 
akhirnya hanya untuk kepentingan pribadi dipihak KBS atau 
Indosat.  
8. Untuk hasil keseluruhan, sikap pengguna Indosat Surabaya 
saat ini memang positif yang artinya hampir sebagian 
responden memiliki sikap positif untuk mengetahui aplikasi 
Surabaya Zoo khususnya fitur donate and gives loves, 
menyukai fitur tersebut hingga mau mendownload, 
menggunakan fitur dan bahkan ingin berdonasi. Namun, 
untuk hasil yang negatif, mereka cenderung tidak memilki 
kepercayaan mengenai fitur donasi yang diberikan, karena 
akibat adanya berbagai terpaan media yang mereka terima 
jika semakin berita tersebut mampu mempengaruhi 
penonton, maka sikap mereka akan berubah, yang artinya 
darisinilah mereka cenderung berperilaku negatif untuk 
tidak mengdownload, menggunakan fitur bahkan tidak ingin 
melakukan donasi bagi KBS. 
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V.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan yaitu praktis dan 
akademis, Praktis saran yang dibuat untuk perusahaan dan 
aplikasi tersebut sedangkan akademis untuk perkuliahan atau 
kampus. 
 V.2.1 Praktis 
Berdasarkan hasil sikap yang diperoleh dari data yang 
telah dianalisis oleh peneliti, adapun hasil saran untuk praktis 
dibawah ini : 
1. Sebaiknya Aplikasi ini lebih diperkenalkan ke masyarakat 
lebih dalam, sehingga tidak sedikit yang tahu melainkan 
juga banyak masyarakat yang tahu dan senang akan 
hadirnya aplikasi tersebut. 
2. Untuk Aplikasinya sendiri, disarankan lebih banyak 
menampilkan menu-menu seperti video hewan yang ada di 
Kebun Binatang, memperlihatkan area Kebun Binatang 
foto-foto, agar masyarakat yang belum pernah ke Kebun 
Binatang Surabaya menjadi tahu meskipun hanya melalui 
aplikasi tersebut. 
3. Untuk fiturnya sendiri, disarankan untuk tidak melalui 
pemotongan pulsa, karena saat ini banyak orang yang minim 
pulsa sehingga mereka juga minim untuk melakukan donasi. 
Lebih baiknya jika ingin melakukan donasi bisa dilakukan 
pada saat berkunjung ke KBS, hal ini juga menghindari 
pendonasi apakah benar masuk ke KBS atau tidak. 
103 
 
4. Untuk pemberian gives loves, masih kurang dimaksimalkan 
hanya donasi saja yang dilakukan, ada baiknya untuk 
pemberian loves lebih dimaksimalkan seperti contoh di 
gambar setiap binatang terdapat tombol hati dimana jika 
responden menekan tombol tersebut berarti sudah 
memberikan sumbangan berupa hati yang artinya menyukai. 
 V.2.2 Akademis 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu lebih 
baik atau menambah teori dari penelitian yang sebelumnya, hal 
ini juga didukung kurangnya teori kognitif, afektif dan konatif. 
Namun, kurangnya teori sangat diperuntunkan untuk afektif 
karena menyangkut emosional atau perasaan pribadi. Alangkah 
baiknya, sikap afektif lebih menggunakan penelitian kualitatif 
yang mampu mengenal responden lebih dalam dan dapat lebih 
memberikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan emosiona 
responden tersebut. 
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